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ABSTRAK 

Pembangunan ekonomi merupakan proses multidimensional yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mencakup perbaikan 

kualitas hidup, pemerataan kesejahteraan, penguatan institusi, serta keberlanjutan lingkungan. 

Dalam perspektif ekonomi pembangunan, pembangunan ekonomi dipahami sebagai proses 

transformasi struktural yang melibatkan perubahan pada aspek ekonomi, sosial, dan 

kelembagaan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep 

pembangunan ekonomi, mengidentifikasi tantangan utama dalam proses pembangunan, serta 

menjelaskan peran ekonomi pembangunan dalam perumusan kebijakan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah 

berbagai buku, artikel jurnal, dan publikasi ilmiah yang relevan dengan tema kajian. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa tantangan pembangunan ekonomi meliputi rendahnya kualitas 

sumber daya manusia, ketimpangan pendapatan dan wilayah, keterbatasan modal, lemahnya 

institusi, serta dinamika global yang semakin kompleks. Ekonomi pembangunan berperan 

penting dalam memberikan kerangka teoretis dan analitis bagi perumusan kebijakan yang 

inklusif, berkeadilan, dan berorientasi jangka panjang. Kesimpulan dari kajian ini 

menegaskan bahwa pembangunan ekonomi yang berhasil adalah pembangunan yang mampu 

menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan keberlanjutan lingkungan guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

Kata kunci: pembangunan ekonomi, ekonomi pembangunan, tantangan pembangunan, 

pembangunan berkelanjutan. 

ABSTRACK 

Economic development is a multidimensional process oriented not only toward 

increasing economic growth but also encompassing improvements in the quality of life, 

equitable distribution of prosperity, strengthening institutions, and environmental 
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sustainability. From a development economics perspective, economic development is 

understood as a process of structural transformation involving sustainable changes in 

economic, social, and institutional aspects. This study aims to analyze the concept of 

economic development, identify key challenges in the development process, and explain the 

role of development economics in formulating sustainable economic development policies. 

The method used is a literature review, reviewing various books, journal articles, and 

scientific publications relevant to the study's theme. The study's results indicate that 

challenges to economic development include low human resource quality, income and 

regional inequality, limited capital, weak institutions, and increasingly complex global 

dynamics. Development economics plays a crucial role in providing a theoretical and 

analytical framework for formulating inclusive, equitable, and long-term policies. The study's 

conclusion affirms that successful economic development is one that balances economic 

growth, social justice, and environmental sustainability to improve the welfare of society as a 

whole. 

Keywords: economic development, development economics, development challenges, 

sustainable development. 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi merupakan proses multidimensional yang tidak hanya 

berfokus pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada perbaikan kualitas hidup 

masyarakat secara menyeluruh. Dalam perspektif ekonomi pembangunan, pembangunan 

ekonomi mencakup transformasi struktural dari sektor tradisional ke sektor modern, 

peningkatan produktivitas, pemerataan pendapatan, serta perluasan akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja. Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan 

ekonomi tidak dapat diukur semata-mata melalui indikator makroekonomi seperti Produk 

Domestik Bruto, melainkan juga melalui indikator sosial dan kesejahteraan yang 

mencerminkan pembangunan manusia secara berkelanjutan. (Amsari, 2024) 

Ekonomi pembangunan sebagai cabang ilmu ekonomi hadir untuk menganalisis 

permasalahan khas yang dihadapi negara berkembang dalam proses pembangunan ekonomi. 

Perspektif ini menekankan pentingnya memahami keterkaitan antara faktor ekonomi, sosial, 

politik, dan kelembagaan dalam menentukan arah dan hasil pembangunan. Tantangan seperti 

keterbatasan modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia, ketimpangan pendapatan, serta 

lemahnya institusi menjadi fokus utama kajian ekonomi pembangunan. Dengan pendekatan 
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ini, pembangunan ekonomi dipandang sebagai proses jangka panjang yang memerlukan 

perencanaan matang, kebijakan yang inklusif, serta partisipasi aktif seluruh elemen 

masyarakat. (Hermawan, 2025) 

Pembangunan ekonomi menghadapi berbagai tantangan struktural yang kompleks. 

Ketimpangan antarwilayah, tingginya tingkat kemiskinan, pengangguran, serta 

ketergantungan pada sektor tertentu sering kali menghambat pemerataan hasil pembangunan. 

Selain itu, globalisasi dan perubahan teknologi membawa tantangan baru berupa persaingan 

global, disrupsi pasar tenaga kerja, dan ketergantungan terhadap ekonomi global. Perspektif 

ekonomi pembangunan menekankan bahwa tanpa kebijakan yang tepat, tantangan-tantangan 

tersebut dapat memperlebar kesenjangan sosial dan memperlambat laju pembangunan yang 

berkeadilan. (Hidayah, 2025) 

Oleh karena itu, ekonomi pembangunan menawarkan kerangka analisis dan 

rekomendasi kebijakan untuk mengatasi berbagai tantangan pembangunan ekonomi secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini mendorong penerapan kebijakan yang berorientasi pada 

pembangunan manusia, penguatan institusi, pemerataan pembangunan, serta keberlanjutan 

lingkungan. Dengan menempatkan manusia sebagai subjek dan tujuan pembangunan, 

ekonomi pembangunan memberikan pandangan bahwa pembangunan ekonomi yang berhasil 

adalah pembangunan yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara adil, 

inklusif, dan berkesinambungan dalam jangka panjang. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur, yaitu 

metode yang berfokus pada pengumpulan, penelaahan, dan analisis berbagai sumber pustaka 

yang relevan dengan topik pembangunan ekonomi dan ekonomi pembangunan. Sumber data 

yang digunakan meliputi buku teks ilmiah, artikel jurnal nasional dan internasional 

bereputasi, laporan lembaga resmi, serta publikasi ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

teori, konsep, dan tantangan pembangunan ekonomi. Proses pengumpulan literatur dilakukan 

secara sistematis dengan menyeleksi sumber yang kredibel, mutakhir, dan memiliki 

keterkaitan langsung dengan fokus kajian guna memastikan keakuratan dan kedalaman 

analisis. (Kasim, 2024) 

Tahap analisis dalam metode studi literatur dilakukan dengan cara mengelompokkan, 

membandingkan, dan mensintesis berbagai pandangan serta temuan dari para ahli terkait 
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pembangunan ekonomi dalam perspektif ekonomi pembangunan. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola pemikiran, persamaan dan perbedaan konsep, serta tantangan utama 

yang dihadapi dalam proses pembangunan ekonomi. Selanjutnya, hasil sintesis tersebut 

digunakan untuk merumuskan pemahaman komprehensif mengenai dinamika pembangunan 

ekonomi serta implikasi kebijakan yang relevan. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual dan teoretis yang sistematis serta 

memperkaya khazanah keilmuan di bidang ekonomi pembangunan. (Kundhani, 2024) 

 

HASIL 

1. Konsep Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Pembangunan 

Konsep pembangunan ekonomi dalam perspektif ekonomi pembangunan 

dipahami sebagai suatu proses perubahan yang bersifat menyeluruh dan 

berkelanjutan, tidak terbatas pada peningkatan output atau pertumbuhan ekonomi 

semata, melainkan mencakup transformasi struktur ekonomi dan sosial masyarakat. 

Dalam kerangka ini, pembangunan ekonomi diarahkan pada pergeseran dari sektor-

sektor tradisional yang berproduktivitas rendah menuju sektor-sektor modern yang 

memiliki nilai tambah lebih tinggi, disertai dengan peningkatan kapasitas produksi 

nasional. Ekonomi pembangunan menempatkan pembangunan sebagai proses jangka 

panjang yang melibatkan perubahan pola produksi, distribusi, dan konsumsi, sehingga 

tujuan utamanya bukan hanya memperbesar skala ekonomi, tetapi juga menciptakan 

sistem ekonomi yang lebih efisien, stabil, dan mampu menopang kesejahteraan 

masyarakat secara luas. (Latifa, 2025) 

Ekonomi pembangunan menekankan bahwa pembangunan ekonomi harus 

berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai faktor kunci 

keberhasilan pembangunan. Pendidikan, kesehatan, dan keterampilan tenaga kerja 

dipandang sebagai investasi strategis yang menentukan produktivitas dan daya saing 

suatu negara. Dalam perspektif ini, manusia tidak hanya diposisikan sebagai alat 

produksi, tetapi juga sebagai subjek dan tujuan akhir pembangunan itu sendiri. Oleh 

karena itu, pembangunan ekonomi yang ideal adalah pembangunan yang mampu 

memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan riil masyarakat, serta 

menjamin akses yang adil terhadap layanan dasar, sehingga manfaat pembangunan 
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dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. (Simangunsong, 

2022) 

Konsep pembangunan ekonomi dalam ekonomi pembangunan juga sangat 

berkaitan dengan isu pemerataan dan keadilan sosial. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi tidak otomatis menjamin berkurangnya kemiskinan atau ketimpangan 

pendapatan jika tidak disertai dengan kebijakan redistributif yang tepat. Ekonomi 

pembangunan memandang bahwa ketimpangan struktural, baik antarindividu maupun 

antarwilayah, merupakan masalah fundamental yang sering dihadapi negara 

berkembang. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi harus dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek pemerataan melalui kebijakan fiskal, pengembangan 

wilayah, serta pemberdayaan kelompok masyarakat yang rentan dan terpinggirkan, 

agar pembangunan tidak hanya menguntungkan kelompok tertentu saja. (Siregar, 

2025) 

Selanjutnya, ekonomi pembangunan menyoroti pentingnya peran institusi dan 

kebijakan dalam menentukan arah dan keberhasilan pembangunan ekonomi. Institusi 

yang kuat, tata kelola pemerintahan yang baik, serta stabilitas politik dan hukum 

menjadi prasyarat utama bagi terciptanya iklim pembangunan yang kondusif. Dalam 

perspektif ini, kegagalan pembangunan sering kali bukan disebabkan oleh kurangnya 

sumber daya alam atau modal, melainkan oleh lemahnya institusi dan kebijakan yang 

tidak efektif. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi dipahami sebagai proses yang 

memerlukan sinergi antara kebijakan ekonomi, kelembagaan, dan partisipasi 

masyarakat untuk menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan dan inklusif. 

(Yuliadi, 2014) 

Konsep pembangunan ekonomi dalam ekonomi pembangunan juga 

mengintegrasikan dimensi keberlanjutan lingkungan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pembangunan. Pembangunan yang hanya mengejar 

pertumbuhan ekonomi tanpa memperhatikan daya dukung lingkungan berpotensi 

menimbulkan kerusakan ekologis yang justru menghambat pembangunan di masa 

depan. Oleh sebab itu, ekonomi pembangunan mendorong penerapan prinsip 

pembangunan berkelanjutan yang menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi, 

keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan. Dengan demikian, pembangunan 

ekonomi tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan generasi saat ini, tetapi juga 

menjamin kesejahteraan generasi mendatang secara berkesinambungan. 

2. Tantangan Utama dalam Proses Pembangunan Ekonomi 
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Tantangan utama dalam proses pembangunan ekonomi merupakan isu yang 

kompleks dan multidimensional, terutama bagi negara berkembang yang masih 

berada dalam tahap transformasi struktural. Salah satu tantangan paling mendasar 

adalah rendahnya kualitas dan produktivitas sumber daya manusia yang disebabkan 

oleh keterbatasan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan yang memadai. 

Kondisi ini berdampak langsung pada kemampuan tenaga kerja untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pasar global. Dalam perspektif ekonomi 

pembangunan, kelemahan pada aspek sumber daya manusia akan menghambat 

peningkatan produktivitas nasional serta memperlambat laju pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. (Amsari, 2024) 

Ketimpangan pendapatan dan disparitas pembangunan antarwilayah menjadi 

tantangan serius dalam pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang terpusat 

di wilayah tertentu sering kali menciptakan kesenjangan antara daerah maju dan 

daerah tertinggal, baik dari segi infrastruktur, kesempatan kerja, maupun akses 

terhadap layanan publik. Ekonomi pembangunan menilai bahwa ketimpangan ini 

bukan sekadar persoalan ekonomi, tetapi juga persoalan sosial dan politik yang dapat 

memicu ketidakstabilan. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi menghadapi 

tantangan untuk memastikan bahwa pertumbuhan yang terjadi bersifat inklusif dan 

mampu mengurangi kesenjangan sosial secara nyata. (Hermawan, 2025) 

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan modal dan lemahnya struktur 

ekonomi yang masih bergantung pada sektor-sektor primer berproduktivitas rendah. 

Banyak negara berkembang menghadapi kesulitan dalam mengakumulasi modal 

domestik sehingga bergantung pada investasi asing atau utang luar negeri. 

Ketergantungan ini berpotensi menimbulkan kerentanan ekonomi, terutama ketika 

terjadi guncangan eksternal seperti krisis keuangan global. Dalam kajian ekonomi 

pembangunan, transformasi struktural menuju sektor industri dan jasa yang bernilai 

tambah tinggi menjadi tantangan besar yang memerlukan dukungan kebijakan 

industri, teknologi, dan investasi jangka panjang. (Hidayah, 2025) 

Perubahan global, seperti globalisasi ekonomi dan kemajuan teknologi, juga 

menghadirkan tantangan tersendiri dalam proses pembangunan ekonomi. Di satu sisi, 

globalisasi membuka peluang pasar dan aliran investasi, namun di sisi lain 

meningkatkan persaingan antarnegara dan risiko ketergantungan terhadap ekonomi 

global. Disrupsi teknologi dapat menggeser struktur pasar tenaga kerja dan 

memperbesar pengangguran jika tidak diimbangi dengan peningkatan keterampilan 
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tenaga kerja. Perspektif ekonomi pembangunan menekankan pentingnya kesiapan 

negara dalam mengelola perubahan global agar peluang yang ada dapat dimanfaatkan 

secara optimal tanpa menimbulkan dampak sosial yang merugikan. (Kasim, 2024) 

Kelemahan institusi dan tata kelola pemerintahan juga menjadi hambatan 

utama dalam pembangunan ekonomi. Korupsi, birokrasi yang tidak efisien, serta 

lemahnya penegakan hukum dapat menghambat efektivitas kebijakan pembangunan 

dan menurunkan kepercayaan investor. Ekonomi pembangunan memandang bahwa 

institusi yang lemah akan memperlambat proses pembangunan meskipun sumber daya 

ekonomi tersedia. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan, peningkatan kualitas tata 

kelola, serta partisipasi masyarakat menjadi tantangan krusial yang harus diatasi untuk 

memastikan pembangunan ekonomi berjalan secara berkelanjutan dan berkeadilan. 

3. Peran Ekonomi Pembangunan dalam Perumusan Kebijakan Pembangunan 

Ekonomi Berkelanjutan 

Peran ekonomi pembangunan dalam perumusan kebijakan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan sangat penting karena disiplin ini menyediakan kerangka 

teoretis dan analitis untuk memahami permasalahan struktural yang dihadapi dalam 

proses pembangunan. Ekonomi pembangunan membantu pembuat kebijakan dalam 

mengidentifikasi akar masalah seperti kemiskinan, ketimpangan pendapatan, 

pengangguran, serta keterbatasan sumber daya manusia yang sering kali tidak dapat 

diselesaikan hanya dengan mekanisme pasar. Melalui pendekatan yang komprehensif, 

ekonomi pembangunan menekankan bahwa kebijakan pembangunan harus dirancang 

secara kontekstual, sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan kelembagaan suatu 

negara, sehingga mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang tidak hanya 

tinggi tetapi juga inklusif. (Simangunsong, 2022) 

Ekonomi pembangunan berperan dalam merumuskan kebijakan yang 

menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan sosial, dan keberlanjutan 

lingkungan. Perspektif ini menolak pendekatan pembangunan yang semata-mata 

mengejar pertumbuhan jangka pendek tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan 

ekologis jangka panjang. Oleh karena itu, ekonomi pembangunan mendorong 

kebijakan yang berorientasi pada pembangunan manusia, seperti peningkatan kualitas 

pendidikan dan kesehatan, penciptaan lapangan kerja yang layak, serta perlindungan 

terhadap kelompok rentan. Kebijakan semacam ini dipandang mampu memperkuat 

fondasi pembangunan ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutannya dalam jangka 

panjang. (Siregar, 2025) 
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Ekonomi pembangunan berkontribusi dalam perumusan kebijakan melalui 

penguatan peran institusi dan tata kelola pemerintahan yang baik. Institusi yang 

efektif dan transparan menjadi prasyarat bagi keberhasilan kebijakan pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. Ekonomi pembangunan menekankan pentingnya kebijakan 

yang mampu memperbaiki kualitas birokrasi, meningkatkan akuntabilitas publik, serta 

menciptakan iklim investasi yang kondusif. Dengan tata kelola yang baik, sumber 

daya ekonomi dapat dikelola secara optimal dan hasil pembangunan dapat 

didistribusikan secara lebih adil kepada masyarakat. (Kundhani, 2024) 

Selanjutnya, ekonomi pembangunan juga berperan dalam merancang 

kebijakan yang adaptif terhadap dinamika global dan perubahan teknologi. 

Globalisasi, digitalisasi, dan perubahan iklim menuntut kebijakan pembangunan yang 

fleksibel dan inovatif agar perekonomian mampu bertahan dan berkembang di tengah 

ketidakpastian global. Dalam hal ini, ekonomi pembangunan memberikan panduan 

bagi perumusan kebijakan yang mendorong inovasi, pengembangan teknologi ramah 

lingkungan, serta peningkatan daya saing nasional tanpa mengabaikan aspek sosial. 

Dengan demikian, ekonomi pembangunan menjadi landasan penting dalam 

merumuskan kebijakan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, berkeadilan, dan 

berorientasi pada kesejahteraan jangka panjang masyarakat. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dipaparkan, fenomena pembangunan 

ekonomi dalam perspektif ekonomi pembangunan menunjukkan bahwa pembangunan tidak 

dapat dimaknai secara sempit sebagai peningkatan pertumbuhan ekonomi semata, melainkan 

sebagai proses transformasi struktural yang menyentuh dimensi ekonomi, sosial, 

kelembagaan, dan lingkungan secara simultan. Fenomena ini menegaskan bahwa 

pembangunan ekonomi merupakan upaya sadar dan terencana untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui perubahan pola produksi, distribusi, dan konsumsi yang 

lebih adil dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, ekonomi pembangunan memberikan makna 

bahwa manusia menjadi pusat pembangunan, baik sebagai pelaku maupun sebagai tujuan 

akhir, sehingga keberhasilan pembangunan diukur dari sejauh mana pembangunan tersebut 

mampu meningkatkan kualitas hidup, mengurangi kemiskinan, dan memperluas kesempatan 

bagi seluruh lapisan masyarakat. (Amsari, 2024) 
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Fenomena pembangunan ekonomi juga memperlihatkan adanya keterkaitan erat 

antara pertumbuhan ekonomi dan kualitas sumber daya manusia. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa negara yang berhasil membangun ekonomi secara berkelanjutan adalah negara yang 

mampu berinvestasi secara konsisten pada pendidikan, kesehatan, dan peningkatan 

keterampilan tenaga kerja. Hal ini mencerminkan bahwa pembangunan ekonomi bukanlah 

proses yang instan, melainkan memerlukan waktu panjang dan komitmen kebijakan yang 

kuat. Dalam perspektif ekonomi pembangunan, fenomena ini menegaskan bahwa 

ketimpangan sosial dan ekonomi yang terjadi di banyak negara berkembang bukanlah akibat 

dari kurangnya sumber daya semata, tetapi lebih disebabkan oleh distribusi hasil 

pembangunan yang tidak merata serta lemahnya kapasitas institusional dalam mengelola 

pembangunan. (Hermawan, 2025) 

Tantangan utama yang teridentifikasi dalam proses pembangunan ekonomi 

memperlihatkan kompleksitas permasalahan yang dihadapi, terutama di negara berkembang. 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia, ketimpangan pendapatan, disparitas wilayah, 

keterbatasan modal, serta ketergantungan pada sektor ekonomi tertentu menjadi hambatan 

struktural yang saling berkaitan. Tantangan ini semakin diperberat oleh dinamika global 

seperti globalisasi, digitalisasi, dan perubahan iklim yang menuntut kemampuan adaptasi 

tinggi dari setiap negara. Dalam kerangka ekonomi pembangunan, tantangan tersebut tidak 

dapat diatasi melalui kebijakan parsial, melainkan membutuhkan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan kebijakan ekonomi, sosial, dan kelembagaan secara terpadu. (Hidayah, 

2025) 

Hasil kajian juga menegaskan bahwa kelemahan institusi dan tata kelola pemerintahan 

menjadi faktor krusial yang menentukan keberhasilan atau kegagalan pembangunan ekonomi. 

Fenomena korupsi, birokrasi yang tidak efisien, serta lemahnya penegakan hukum tidak 

hanya menghambat efektivitas kebijakan pembangunan, tetapi juga mengurangi kepercayaan 

masyarakat dan investor. Dalam perspektif ekonomi pembangunan, institusi yang lemah akan 

memperbesar ketimpangan dan memperlambat transformasi ekonomi, meskipun potensi 

sumber daya alam dan manusia sebenarnya tersedia. Oleh karena itu, tantangan pembangunan 

ekonomi tidak hanya bersifat teknis-ekonomis, tetapi juga bersifat politis dan kelembagaan. 

(Kasim, 2024) 

Implikasi dari penelitian berbasis studi literatur ini menunjukkan bahwa ekonomi 

pembangunan memiliki peran strategis dalam perumusan kebijakan pembangunan ekonomi 
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yang berkelanjutan. Temuan kajian mengindikasikan bahwa kebijakan pembangunan perlu 

diarahkan pada penguatan pembangunan manusia, pemerataan hasil pembangunan, dan 

perlindungan lingkungan sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Implikasi ini 

menegaskan bahwa kebijakan yang hanya berorientasi pada pertumbuhan jangka pendek 

berpotensi menimbulkan masalah baru berupa ketimpangan sosial dan kerusakan lingkungan 

yang justru menghambat pembangunan di masa depan. Oleh karena itu, ekonomi 

pembangunan memberikan landasan konseptual bagi perumusan kebijakan yang lebih 

inklusif dan berorientasi jangka panjang. (Kundhani, 2024) 

Selanjutnya, implikasi penelitian ini juga relevan bagi pengembangan kajian 

akademik di bidang ekonomi pembangunan. Studi literatur ini memperkaya pemahaman 

teoretis mengenai pembangunan ekonomi sebagai proses multidimensional dan membuka 

ruang bagi penelitian lanjutan yang lebih empiris untuk menguji efektivitas kebijakan 

pembangunan di berbagai konteks negara dan daerah. Dengan demikian, hasil pembahasan 

ini tidak hanya memberikan kontribusi konseptual, tetapi juga menjadi dasar bagi perumusan 

kebijakan dan penelitian selanjutnya yang bertujuan mendorong pembangunan ekonomi yang 

berkeadilan, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh. 

PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Pembangunan ekonomi dalam perspektif ekonomi pembangunan merupakan 

proses yang bersifat menyeluruh, berjangka panjang, dan multidimensional, yang 

tidak hanya menekankan pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada peningkatan 

kualitas hidup, pemerataan kesejahteraan, penguatan institusi, serta keberlanjutan 

lingkungan. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi menuntut 

transformasi struktural yang didukung oleh peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, kebijakan yang berkeadilan, serta tata kelola pemerintahan yang efektif. 

Tantangan utama seperti ketimpangan pendapatan, disparitas wilayah, keterbatasan 

modal, lemahnya institusi, serta dinamika global menjadi hambatan signifikan dalam 

proses pembangunan. Dalam konteks ini, ekonomi pembangunan berperan penting 

sebagai landasan teoretis dan analitis dalam merumuskan kebijakan pembangunan 

ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan jangka 

panjang masyarakat. 
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Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode studi 

literatur sehingga analisis yang dilakukan bersifat konseptual dan teoretis tanpa 

didukung oleh data empiris secara langsung. Keterbatasan sumber literatur, perbedaan 

konteks negara, serta dinamika pembangunan yang terus berubah juga memengaruhi 

generalisasi hasil kajian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan empiris atau studi kasus agar dapat memberikan gambaran 

yang lebih kontekstual dan mendalam mengenai implementasi kebijakan 

pembangunan ekonomi serta tantangannya di lapangan. 

2. SARAN 

Saran pertama ditujukan kepada pemerintah dan pembuat kebijakan agar 

pembangunan ekonomi dirancang secara lebih komprehensif dan berorientasi jangka 

panjang. Kebijakan pembangunan hendaknya tidak hanya berfokus pada pencapaian 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

pemerataan hasil pembangunan, serta penguatan institusi dan tata kelola 

pemerintahan. Pemerintah perlu memastikan bahwa setiap kebijakan pembangunan 

bersifat inklusif, mampu mengurangi ketimpangan sosial dan wilayah, serta 

mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan agar manfaat pembangunan dapat 

dirasakan secara adil oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Saran kedua ditujukan kepada akademisi dan peneliti di bidang ekonomi 

pembangunan agar terus mengembangkan kajian yang lebih mendalam dan 

kontekstual terkait pembangunan ekonomi. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak 

hanya mengandalkan studi literatur, tetapi juga dilengkapi dengan data empiris, studi 

kasus, atau pendekatan komparatif antarwilayah dan negara. Dengan demikian, hasil 

penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih aplikatif dalam perumusan 

kebijakan serta memperkaya khazanah keilmuan ekonomi pembangunan secara 

berkelanjutan. 

Saran ketiga ditujukan kepada masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya 

agar berperan aktif dalam proses pembangunan ekonomi. Partisipasi masyarakat, 

sektor swasta, dan lembaga nonpemerintah sangat penting dalam mendukung 

implementasi kebijakan pembangunan yang efektif dan berkeadilan. Sinergi antara 

pemerintah, akademisi, dan masyarakat diharapkan mampu menciptakan 

pembangunan ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan, tetapi juga 

pada peningkatan kesejahteraan, keadilan sosial, dan keberlanjutan lingkungan dalam 

jangka panjang. 
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Pendahuluan harus menggambarkan secara runut, menarik, dan dalam (in depth) 

mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian dan ruang lingkup 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Panjang bagian pendahuluan sekitar 2-3 halaman 

Jumlah kata untuk setiap artikel penulisan adalah antara 5.000 kata (words) sampai dengan 
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